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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

  

Ikan gurami (Osphronemus gouramy)  sudah dibudidayakan sejak jaman 

dahulu. Karena rasanya yang begitu lezat sehingga ikan gurami menjadi 

makanan utama dalam  menu makanan di rumah makan serta menu 

masyarakat Indonesia pada umumnya. 

 

Menurut  Dinas Perikanan Jakarta (1997), ikan gurami (Osphronemus 

gouramy) merupakan salah satu jenis ikan budidaya air tawar yang 

memiliki nilai ekonomi cukup tinggi, sehingga berbagai upaya untuk 

peningkatan produksinya senantiasa dilakukan. Keberhasilan budidaya 

gurami memerlukan pemahaman yang memadai tentang pakan yang 

digunakan dalam pembudidayaan tersebut. 

 

Pemberian pakan tambahan  pada setiap tahapan kegiatan tidak bisa 

dilakukan dengan dosis tinggi, disebabkan  ikan gurami memiliki sifat 

yang cenderung pasif dalam menangkap pakan tambahan, akibatnya ikan 

gurami lambat dalam  proses pertumbuhannya. Selain itu, menurut Bagus 

(2008), lingkungan hidup gurami yang paling baik berada di dalam air 

yang tenang, tidak mengalir deras. 
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Menurut Bambang (2000), ikan gurami merupakan salah satu jenis ikan  

yang memiliki hambatan pertumbuhan tetapi dapat diatasi dengan 

pemberian  pakan  berkualitas dalam jumlah yang cukup. Salah  satu 

upaya untuk mendapatkan pertumbuhan yang optimal adalah dengan 

pemberian  pakan buatan yang bermutu dan sesuai dengan kebutuhan ikan. 

 

Lovell (1980), menyatakan bahwa jika kandungan energi pada pakan 

rendah maka sebagian  besar protein pakan akan dikatabolisme untuk 

memenuhi kebutuhan energi ikan. Sebaliknya jika energi pakan terlalu 

tinggi, maka ikan akan  makan sejumlah  kecil pakan tersebut. Hal ini akan 

membatasi banyaknya protein pakan yang dimakan, sehingga akan 

membatasi pertumbuhan ikan. 

 

Menurut Murtidjo (2001), upaya peningkatan produksi gurami 

(Osphronemus gouramy) dapat dilakukan melalui perbaikan kualitas 

pakan dan genetik. Perbaikan  kualitas pakan dilakukan  melalui perbaikan 

formulasi pakan sehingga mampu menghasilkan  pertumbuhan ikan yang 

optimal. Keberadaan  strain-strain gurami juga sangat penting dalam upaya 

perbaikan dan potensi genetik gurami untuk mengatasi pertumbuhannya 

yang sangat lambat. Pada tahap awal, pengujian formulasi pakan yang 

dikombinasikan dengan strain-strain gurami perlu dilakukan untuk 

mengetahui respon pertumbuhan ikan gurami. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ikan gurami dengan pemberian 

pakan komersial yang diberi tambahan  inositol. 

 

Senyawa inositol diketahui memiliki fungsi terhadap ketahanan tubuh serta 

mampu meningkatkan pertumbuhan ikan tilapia sungai Nil juvenil (Peres 

et al, 2004).  Inositol memiliki manfaat penting lainnya, disamping 

kemampuan untuk meningkatkan system kekebalan tubuh, inositol 

berfungsi sebagai antioksidan alami, mencegah kalsifikasi dan 

pembentukan batu ginjal, penghancur lemak, pengendalian syaraf, 

pengendalian konsentrasi kalsium dalam sel dan mengurangi aktivitas 

platelet patologis (Panyabungan, 2012). 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian  ini adalah  untuk mengetahui laju pertumbuhan  ikan 

gurami dengan penambahan suplemen  inositol pada pakan komersial. 

 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian  ini adalah untuk memberikan informasi ilmiah 

kepada masyarakat mengenai pemanfaatan inositol pada pakan buatan 

dalam meningkatkan pertumbuhan ikan gurami. 

D. Kerangka Pikir 

Inositol merupakan karbohidrat dan berperan penting sebagai dasar 

struktural untuk sejumlah  pembawa pesan sekunder ke dalam sel 



4 
 

eukariotik. Selain itu, inositol berfungsi sebagai komponen penting dari 

phosphatidylinositollipid struktural (PI) dan fosfat, fosfatphosphatidyl 

inositol (PIP) lipid.  Ikan yang sedang mengalami fase pertumbuhan akan 

sangat membutuhkan asupan atau nutrisi yang baik, yang dapat membantu 

dalam pertumbuhannya. Disamping itu dalam fase pertumbuhannya, 

umumnya ikan gurami akan mengalami berbagai stres, diantaranya adalah 

penyakit. Ikan-ikan gurami juvenil akan peka terhadap berbagai penyakit. 

Stres terhadap penyakit ini mampu  mengakibatkan  kematian. 

 

Inositol diketahui mampu  meningkatkan  kekebalan tubuh pada hewan, 

khususnya yang sedang mengalami pertumbuhan. Dengan demikian, jika 

inositol diberikan pada pakan dan terakumulasi dengan baik dalam tubuh 

ikan gurami yang akhirnya dimetabolisme dengan baik, akan 

meningkatkan daya kekebalan tubuh pada ikan gurami. 

 

Disamping kekebalan tubuh, inositol juga berfungsi sebagai antioksidan. 

Lingkungan dapat menjadi sumber oksidan atau radikal bebas, dengan 

adanya akumulasi inositol dalam  tubuh, diharapkan dapat menjadi 

antioksidan  bagi radikal bebas tersebut. Dengan demikian, hal ini dapat 

meningkatkan kelulushidupan ikan gurami yang masih juvenil. 
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E. Hipotesis 

Pemberian pakan ikan gurami  yang menggunakan pelet buatan dengan 

penambahan inositol akan meningkatkan laju pertumbuhan ikan gurami 

dibandingkan dengan perlakuan yang tidak diberi tambahan inositol. 

 

 

 

 

 

 


